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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mencari korelasi antara kohesi ASEAN dan keterlibatan Cina terkait inisiatif ASEAN dalam

menangani isu sengketa wilayah Laut Cina Selatan. Dengan menggunakan enam variabel pengukur kohesi

institusi regional berdasarkan teori eksternalisasi neo-fungsionalis ala konstruktivis, penelitian ini

menemukan bahwa sejak tahun 1992 hingga pertengahan tahun 2017 tren kohesi ASEAN secara umum

tergolong sebagai caucus. Semakin rendah kohesi ASEAN, maka ASEAN semakin sulit untuk mencapai

posisi bersama dan memengaruhi sikap yang di ambil Cina. ASEAN dalam kondisi yang tidak kohesif juga

rentan terhadap pengaruh Cina. Sebaliknya, kohesi ASEAN yang meninggi menunjukkan peningkatan

ketahanan institusional ASEAN, sehingga semakin sulit bagi ASEAN untuk terpengaruh oleh pihak ketiga,

terutama Cina. Kohesi yang tinggi bahkan memungkinkan ASEAN untuk mengajak Cina agar lebih terlibat

secara aktif dalam mekanisme manajemen sengketa wilayah Laut Cina Selatan yang diinisasikan oleh

ASEAN. Penelitian ini menyimpulkan bahwa repetisi interaksi ASEAN-Cina telah menjadi mekanisme

kausal atas hubungan pengaruh resiprokal antara kohesi ASEAN dan keterlibatan Cina, sebagai bagian dari

suatu konfigurasi kausal terkait inisiatif ASEAN untuk menangani sengketa wilayah Laut Cina Selatan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study examines the correlation between ASEANs cohesion and Chinas involvement in the initiatives

issued by ASEAN to address the South China Sea disputes. Based on six cohesion variables in the

constructivist reinterpretation of the neo functionalist externalization thesis, this study found that from 1992

to mid 2017 ASEANs cohesion trend is generally categorized as caucus. The lower ASEANs cohesion is,

the more difficult for ASEAN to reach a common position and to affect China s attitude towards ASEANs

initiatives. ASEAN in non cohesive conditions is also more vulnerable to Chinese influence. On the other

hand, the heightened ASEANs cohesion shows an increase in ASEANs institutional resilience, making it

increasingly difficult for ASEAN to be influenced by third party, including China. High level of cohesion

allows ASEAN to influence China to be more actively involved in the mechanisms to address the South

China Sea dispute initiated by ASEAN. This study concludes that the repetitive ASEAN China interaction

has been the causal mechanism for the reciprocal relationship between ASEANs cohesion and Chinas

involvement, which exists in a causal configuration vis vis ASEANs initiatives to address the South China

Sea disputes.
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